
35 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen. Dimana, peneltian 

Quasi eksperimen ini merupakan suatu  penelitian eksperimen semu, yang 

variabel-variabelnya tidak dikontrol sepenuhnya. Desain penelitian 

menggunakan Posttest only grup design, dengan 3 kelompok kemampuan 

awal (tinggi, sedang, rendah), dan dua strategi pembelajaran (Card Sort 

dan Langsung).
1
 Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih. 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 

kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara 

rinci desain Posttest only grup design dapat dilihat pada Tabel III.1: 

TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelompok Perlakuan Posttest 

KE X O2 

KK  O4 

 

Keterangan: 

KE    : Kelompok eksperimen 

KK     : Kelompok Kontrol 

X  : Strategi pembelajaran Card Sort 

O2,4   : Postest (Tes Akhir) 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung : Alfabeta, 2013Ibid, 112 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMP Negeri 10 Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Dr. Sutomo No. 108, pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 10 

Pekanbaru tahun ajaran 2016/2017 yang terbagi dalam 9 kelas dengan 

jumlah 359 siswa. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini diambil dengan teknik simple random 

sampling dengan memilih 2 kelas dari 9 kelas VIII yang ada di SMP 

Negeri 10 Pekanbaru. Peneliti mengambil 2 kelas secara acak sebagai 

sampel yaitu kelas VIII. 4 sebagai kelas eksperimen (38 siswa) dan kelas 

VIII. 6 sebagai kelas kontrol (38 siswa). Sebelum sampel diberi perlakuan, 

maka perlu dianalisis dahulu melalui uji normalitas, uji homogenitas dan 

uji-t. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

berasal dari kondisi awal yang sama.  

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

 



37 
 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran aktif 

tipe Card Sort 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

c. Variabel moderator 

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan awal siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk 

memperoleh informasi secara langsung dari guru mata pelajaran 

matematika permalasahan yang sedang terjadi dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah, di 

antaranya sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data tentang guru 

dan data tentang hasil belajar matematika siswa yang sebelumnya.  

 

 



38 
 

3. Observasi  

Observasi ini dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 

mengamati kegiatan guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran 

aktif tipe Card Sort. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan dengan 

perencanaan yang telah dibuat. 

4. Tes  

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di mana 

dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen.
2
 Ada 2 tes 

yang dilakukan peneliti antara lain:  

1. Soal kemampuan awal yang diberikan untuk mengukur kemampuan 

awal tinggi, sedang dan rendah siswa. 

2. Postest diberikan setelah penelitian selesai. Postes dilakukan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Soal-

soal yang diberikan adalah soal-soal kubus dan balok. 

F. Pengembangan Instrumen 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok pengembangan instrumen 

yaitu, instrumen pelaksanaan penelitian dan instrumen pengumpulan data. 

Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai pengembangan instrumen: 

 

 

 

                                                           
2
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 

63. 
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1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 

a. Silabus 

Silabus adalah sebuah ikhtisar suatu mata pelajaran atau mata kuliah 

yang disusun secara sistematik, memuat tujuan, pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan, alokasi waktu, dan sumber bahan yang dipakai. Silabus 

berfungsi sebagai panduan guru dalam menjabarkan kompetensi 

menjadi perencanaan pembelajaran, sehingga sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti sudah membuat silabus terlebih dahulu. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan suatu komponen yang sangat penting yang harus 

disusun sebelum melakukan proses pembelajaran. RPP bermanfaat 

sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. RPP 

berisi indikator yang akan dicapai, materi, strategi, pendekatan serta 

langkah-langkah dalam pembelajaran. Materi ajar dalam penelitian ini 

adalah Kubus dan Balok. 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS berisi masalah yang harus diselesaikan/dipecahkan oleh siswa 

dalam pembelajaran. LKS memuat tentang ringkasan materi, contoh 

soal, dan soal-soal latihan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 

a. Tes Kemampuan Awal Matematika 

Tes kemampuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa di 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu siswa yang berkemampuan 

tinggi, siswa yang berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan 

rendah.  

Sebelum soal kemampuan awal diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Membuat kisi-kisi tes kemampuan awal. Kisi–kisi soal tes 

kemampuan awal dirancang dan disusun berdasarkan kepada 

indikator pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Kisi-kisi 

kemampuan awal yang disajikan pada Lampiran C.1a. 

b) Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan kisi-kisi 

soal yang dibuat. 

c) Uji tes kemampuan awal. Sebelum diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan di kelas 

IX-1 SMP Negeri 10 Pekanbaru 

d) Analisis soal uji coba tes kemampuan awal. Hasil analisis uji coba 

tes kemampuan awal didapatkan 6 valid. Dan di uji cobakan di 

kelas eksperimen dan kontrol dengan hasil yang disajikan di 

Lampiran D.1a. Data kelompok KAM berdasarkan hasil uji KAM 
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Data pengelompokkan berdasarkan KAM untuk siswa kelas 

eksperimen berdasarkan kemampuan awal tinggi berjumlah 8 orang, 

kemampuan awal sedang berjumlah 21 orang dan kemampuan awal 

rendah berjumlah 10 orang. Sedangkan kelas kontrol berdasarkan 

kemampuan awal tinggi berjumlah 8 orang, kemampuan awal sedang 

berjumlah 23 orang dan kemampuan awal rendah berjumlah 7 orang. 
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b. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Tes akhir berupa kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yaitu tes yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada 

siswa, untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian hasil posttest 

dikelompokkan siswa berdasarkan KAM yang dapat dilihat pada 

Lampiran E.2b. 

c. Analisis Instrumen 

Soal KAM dan posttest diujikan untuk melihat validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal, dalam hal ini 

peneliti menggunakan bantuan rumus validitas Menganalisis tes, 

dengan langkah berikut: 

1) Validitas butir tes 

Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh 

mana setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan siswa. 

Validitas butir soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal 

ini dapat dilakukan dengan korelasi Product Moment
3
 

     
 ∑     ∑    ∑  

√{ ∑     ∑  
 
}{ ∑     ∑  

 
}

 

Keterangan : 

    : koefisien korelasi 

                                                           
 

3
Hartono. Metodologi Penelitian. (Pekanbaru: Zanafa Publising 2011) hlm.67 
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      : banyaknya siswa atau jumlah responden 

∑  : jumlah skor item 

∑  : jumlah skor total 

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus: 

         
   √   

√      
 

 

Keterangan: 

        : nilai t hitung 

    : koefisien korelasi 

  : jumlah responden 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 

soal dengan membandingkan nilai         dengan        dalam 

hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan         , 

kaidah keputusan: 

Jika                maka butir soal tersebut valid. 

Jika                maka butir soal tersebut invalid. 

Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan 

kriteria validitas butir soal adalah sebagai berikut: 
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TABEL III.2 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Besarnya “r” product 

moment 
Interpretasi 

0,800     2,000 

0,600      0,799 

0,400      0,599 

0,200      0,399 

0,000      0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup tinggi 

Rendah 

Sangat rendah (Tidak valid) 

 

TABEL III.3 

VALIDITAS SOAL KAM 

No 
 

    

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Interprestasi Keterangan 

1             2,05 Tidak valid Rendah Tidak digunakan 

2             2,05 Valid Tinggi Digunakan 

3           2,05 Valid Tinggi Digunakan 

4             2,05 Tidak valid Sangat rendah Tidak digunakan 

5               2,05 Tidak valid Rendah Tidak digunakan 

6              2,05 Valid Sangat tinggi Digunakan 

7             2,05 Valid Cukup tinggi Digunakan 

8               2,05 Tidak valid Rendah Tidak digunakan 

9             2,05 Valid Sangat tinggi Digunakan 

10            2,05 Valid Tinggi Digunakan 

 

TABEL III.4 

VALIDITAS SOAL POSTTEST 

No 
 

    

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Interprestasi Keterangan 

1             2,05 Valid Cukup Tinggi Digunakan 

2 0,5576 3,55 2,05 Valid Cukup Tinggi Digunakan 

3              2,05 Valid Cukup Tinggi Digunakan 

4               2,05 Tidak valid Sangat Rendah Tidak digunakan 

5              2,05 Valid Tinggi Digunakan 

6             2,05 Valid Tinggi Digunakan 

 

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa soal 

KAM terdapat 6 butir soal yang valid dan 4 butir soal tidak valid. 

Soal Posttest terdapat 5 butir soal yang valid dan 1 butir soal tidak 
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valid seperti tampak pada Tabel III.3 dan Tabel III.4. Oleh karena 

itu, terdapat 6 butir soal KAM dan 5 butir soal tes yang layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji validitas soal 

kemampuan awal dan postest dapat dilihat pada Lampiran D.1a 

dan Lampiran D.2a. 

2) Uji Reliabilitas tes 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 

reliabilitasnya dengan rumus:
4
 

                            (
 

   
) (  

∑   

   
)  

Keterangan: 

               : Reliabilitas yang dicari 

∑  
 
       : Jumlah variansi skor tiap-tiap item 

              : Variansi total 

Rumus untuk varians total dan varians item antara lain: 

   
∑  

  
 ∑   

 

 
 

                           
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

Keterangan: 

Si : Varians skor tiap-tiap soal 

∑   : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 

St : Varians total 

                                                           
4
Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 

. 2011),  hlm.109 
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∑  
 
 : Jumlah kuadrat soal Xi 

 ∑   
  : Jumlah soal Xi dikuadratkan 

∑  
 
 : Jumlah kuadrat X total 

 ∑   
  : Jumlah X total dikuadratkan 

n : Jumlah soal 

N  : Jumlah siswa 

Setelah melakukan perhitungan pada uji soal uji coba 

KAM, didapatkan nilai r11 yaitu       . Jika hasil r11 ini 

dikonsultasikan dengan nilai Tabel r Product Moment dengan df 

= N – 1 = 30 – 1 = 29 dengan taraf signifikansi 5%, maka 

diperoleh              . Membandingkan         dengan        

product momen. 

Dari keterangan di atas, dapat kita peroleh bahwa 

       >        sehingga kesepuluh soal uji coba KAM yang telah 

diujikan tersebut reliabel, sehingga dapat digunakan untuk 

diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Begitu juga dengan uji coba soal posttest, diperoleh r11 

yaitu      . Jika hasil r11 ini dikonsultasikan dengan nilai Tabel r 

Product Moment dengan df = N – 1 = 30 – 1 = 29 dengan taraf 

signifikansi 5%, maka diperoleh              . 

Dari keterangan di atas, dapat kita peroleh bahwa 

       >        sehingga keenam soal uji coba posttest yang telah 

diujikan tersebut reliabel, sehingga dapat digunakan untuk 



47 
 

diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji 

reliabitas soal kemampuan awal dan postest dapat dilihat pada 

Lampiran D.1a dan Lampiran D.2a. 

3) Tingkat Kesukaran Soal  

Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:
5
 

                   
               

            
 

Keterangan: 

TK   = Tingkat Kesukaran  

SA   = Jumlah skor atas 

SB   = Jumlah skor bawah 

Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel III.6:
6
 

TABEL III.5 

PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Evaluasi 

TK > 0,70 Mudah 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

TK < 0,30 Sukar 

 

Hasil Uji tingkat kesukaran soal kemampuan awal dan 

postest dapat dilihat pada Lampiran D.1b dan D.2b dan disajikan 

secara singkat pada Tabel III.6:  

 

                                                           
5
Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2012), hlm.86 
6
 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 39. 
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TABEL III.6 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL KAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL III.7 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

4) Daya pembeda 

Daya pembeda soal dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 

kelompok tinggi  dan siswa kelompok rendah. Soal yang baik 

adalah soal yang mampu membedakan antara kelompok tinggi 

dan kelompok rendah. Daya pembeda soal ditentukan dengan 

No 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1.        Mudah 

2.      Sedang 

3.       Sedang 

4.      Sedang 

5.       Sedang 

6.      Sedang 

7.      Sedang 

8.      Sedang 

9.      Sedang 

10.      Sedang 

No 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1.        Sedang 

2.     Sedang 

3.     Sedang 

4.      Sedang 

5.       Sedang 

6.       Sukar 
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mencari indeks pembeda soal.
7
 Untuk mengetahui daya beda soal 

digunakan rumus berikut :
8
 

   
     

 
             

 

Keterangan : 

DP = Daya Pembeda 

SA =  Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

Smax = Skor maksimum 

Smin = Skor minimum 

Kriteria yang digunakan adalah: 

TABEL III.8 

KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA 

Daya Pembeda Item Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1, 00 Baik sekali (excellent) 

Bertanda negative Jelek sekali 

   Sumber : Suharsimi Arikunto. (2008:218) 

Daya pembeda untuk uji soal KAM dan Posttest dapat dilihat 

pada Lampiran D.1b dan Lampiran D.2b dan terangkum pada Tabel 

III.9 dan Tabel III.10 : 

 

 

                                                           
7
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran.( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2011). hlm 

277-278 
8
 Mas’ud Zein dan Darto, Op Cit. hlm.87 
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TABEL III.9 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA KAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL III.10 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk 

data dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk hipotesisnya 

adalah komparatif. Sesuai dengan rumusan masalah maka analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes “t” dan two way anova. Sebelum 

melakukan analisis data dengan tes “t” maka harus dilakukan yaitu:  

No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1.      Jelek 

2.      Cukup 

3.     Cukup 

4.      Jelek 

5.       Jelek 

6.      Baik 

7.        Cukup 

8.        Cukup 

9.        Baik 

10.      Cukup 

No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1.      Cukup 

2.      Cukup 

3.       Cukup 

4.      Jelek 

5.     Cukup 

6.     Baik 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 

secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan peneliti berdistribusi normal atau tidak. Sebelum 

menganalisis data dengan tes-t maka data dari tes harus diuji 

normalitasnya dengan uji Chi Square (Chi Kuadrat), dengan menggunakan 

rumus
 :9 

   ∑
       

 

  
 

Keterangan : 

  = chi kuadrat 

  = frekuensi observasi 

  = frekuensi harapan 

Menentukan       
  dengan dk = k  1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

Jika         
        

  maka data distribusi tidak normal. 

Jika         
         

  maka data distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Sebelum melakukan uji tes “t”,  juga dilakukan uji homogenitas 

terlebih dahulu. Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama 

tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F yaitu dengan rumus:
10

 

                                                           
9
Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta. 2010). hlm.107 

10
Sugiyono. Op.Cit.hlm.275 
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Setelah dilakukan pengujian selanjutnya dibandingkan dengan harga 

F tabel dengan dk (derajat kebebasan) pembilang       dan dk 

penyebut       dengan taraf signifikan 5%. 

Kaidah Keputusan:  

Jika,               , berarti tidak homogen 

Jika,                , berarti homogen 

3. Uji Hipotesis 

Utuk menganalisis hipotesis 1,2,3, dan 4 menggunakan uji-t 

dengan rumus:
11

 

    
      

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

 

Keterangan:  

   : Mean variabel X 

   : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

N: Jumlah sampel 

 

 

                                                           
11

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta : LSFK2P, 2006) , hlm.193 
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Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang 

homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji t’, yaitu:
12

 

     
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

√
  
 

  
 

  
 

  

  

Keterangan: 

  
̅̅ ̅    = Mean kelas eksperimen 

  
̅̅ ̅   = Mean kelas kontrol 

  
     =  Variansi kelas eksperimen   

    
     =  Variansi kelas eksperimen   

       =   Sampel kelas eksperimen 

       =   Sampel kelas Kontrol 

Cara memberi kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan : 

a. Jika t0    ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya terdapat 

perbedaan antara pemahaman konsep matematis siswa yang 

berkemampuan awal  tinggi, sedang, rendah yang diajar dengan 

strategi pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang 

berkemampuan awal tinggi, sedang, rendah yang diajar dengan 

pembelajaran langsung 

 

                                                           
12

 Sugiyono, Op Cit, h. 273. 
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b. Jika  t0  < ttabel maka H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

antara pemahaman konsep matematis siswa yang berkemampuan 

awal  tinggi, sedang, rendah yang diajar dengan strategi 

pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang berkemampuan 

awal tinggi, sedang, rendah yang diajar dengan pembelajaran 

langsung 

Untuk menganalisis hipotesis 5 menggunakan ANOVA dua 

arah. Adapun rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah sebagai 

berikut:
13

 

   
   

   
 

   
   

   
 

    
    

   
 

 

    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus : 

    
   

      
 

    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
   

      
 

     (Rata-rata Kuadrat) faktor A x B diperoleh dengan rumus: 

     
    

       
 

dk (deajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N, jumlah 

responden dengan 1) N - 1 

                                                           
13

 Ibid, h.249 
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     (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    ∑
  

  
 

  

 
 

    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    ∑
  

  
 

  

 
 

     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 

                 

Adapun     diperoleh dengan rumus: 

    
   

       
 

Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     

dengan     (       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 

    ∑   
  

 
 

Dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 

    
   

 
 

  

 
 

Keterangan: 

G : adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran 

variabel terikat untuk seluruh sampel) 

N : adalah banyak sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 

banyak sampel pada masing-masing sel) 
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A : adalah jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor 

masing-masing baris pada faktor A) 

B : adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor 

masing-masing kolom pada faktor B) 

p : adalah banyaknya kolom pada faktor A 

q : adalah banyakanya kolom pada faktor B 

n : adalah banyaknya sampel masing-masing 

Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 

dk JKA = p – 1 

dk JKB = q – 1 

dk JKAB = dk JKB x dk JKA 

Cara memberi kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan : 

a. Jika F0    Ftabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya 

terdapat interaksi strategi pembelajaran dengan kemampuan 

awal terhadap pemahaman konsep 

b. Jika  F0  < Ftabel maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

interaksi strategi pembelajaran dengan kemampuan awal 

terhadap pemahaman konsep 


